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ABSTRAK 

 
Kinerja karyawan memiliki arti penting bagi suatu perusahan, dengan kinerja karyawan yang 

baik maka perusahan tersebut akan semakin baik, tentu ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi kinerja karyawan seperti, lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja. 

Dengan begitu perusahaan harus memberi perhatian kepada setiap karyawanya agar bisa 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan para karyawan gunal meningkatkan kinerjal karyawan. 

Tujuan penelitianl ini adalah untukl mengetahui bagaimana Pengaruhl Lingkungan lKerja, Beban 

lKerja, danl Pengalaman Kerjal Terhadap Kinerjal Karyawan padal PT Diamas Star. Dalaml 

penelitian inil digunakan metodel sampling ljenuh. Respondenl berjumlah 110 orangl yang 

menerimal kuesioner danl didukung denganl SPSS Seril 25 untukl fasilitas pengolahanl data. 

Dalaml skripsi lini, penulisl menggunakan analisisl kuantitatif denganl melakukan Ujil Validitas, 

lReliabilitas, Normalitasl Data, lMultikolinearitas, lHeteroskedastisitas, Regresil Linear 

lBerganda, Korelasil Berganda, Koefisienl Determinasi, ujil t danl F. Berdasarkanl uji tl 

menunjukkan bahwal variabel X1l (Lingkungan Kerja) memilikil nilai thitung > ttabel yaitul 3,280 

> l1,659 danl signifikan l0,01 < l0,05l artinya H0l ditolak danl Ha lditerima, variabell X2 (Beban 

Kerja) memilikil nilai thitung < ttabel yaitu 2,325 > 1,659 denganl nilai signifikanl 0,002 < l0,05l 

artinya  H0l ditolak danl Ha diterima, variabell X3 (Pengalaman lKerja) memilikil nilai thitung > 

ttabel sebesar 4,082 > 1,659 denganl signifikan l0,000l < l0,05l artinya H0l ditolak danl Ha lditerima. 

Berdasarkanl uji hipotesisl F menunjukkanl Fhitung > Ftabel sebesarl 31,612 > l2,69 denganl tingkat 

signifikansi l0,000l < l0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkunganl Kerja, Bebanl Kerja, 

danl Pengalaman Kerjal mempunyai pengaruh yang signifikanl secara simultan terhadapl Kinerja 

Karyawanl pada PTl Diamas Star.  

 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Pengalaman Kerja, dan Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
 

Kinerjal karyawan memainkan perananl yang sangatl penting bagi kesuksesan suatu 
lperusahaan. Kinerjal yang baik dari karyawan tidakl hanya meningkatkanl produktivitas 
tetapil juga berkontribusil pada pencapaian tujuan dan kesuksesan jangka panjang 
perusahaan. Adal beberapa faktorl kunci yangl mempengaruhi kinerjal karyawan, yaitul 
lingkungan lkerja, beban kerja, danl pengalaman lkerja. 
 
Dengan memberikan perhatian yang cukup terhadap lingkungan kerja, mengelola beban 
kerja dengan baik, dan mendukung pengembangan pengalaman lkerja, perusahaanl 
dapat menciptakanl kondisi yangl mendukung peningkatanl kinerja lkaryawan. 
Penanganan yangl efektif terhadap ketiga faktor inil tidak hanyal akan meningkatkanl 
produktivitas karyawan tetapil juga berkontribusil pada pencapaian tujuanl perusahaan 
secaral keseluruhan. Dalaml jangka panjang, pendekatan yangl holistik terhadap 
manajemen kinerja karyawan akan membantu perusahaan dalam meraih kesuksesan 
yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saing di pasar. 
 
Lingkunganl kerja memilikil dampak signifikanl terhadap kinerjal karyawan. Untuk 
meningkatkan produktivitas, perusahaanl perlu menciptakanl lingkungan kerjal yang 
lkondusif, aman, danl nyaman. Lingkunganl kerja yangl baik—dengan fasilitas yang 
memadai, peralatan yang lengkap, dan kebebasan pribadi—mendukung karyawanl 
dalam melaksanakan tugasl dan tanggungl jawab mereka. Karyawanl cenderung lebihl 
produktif danl puas jika mereka bekerja di tempat yang aman, bersih, dan nyaman. Olehl 
karena litu, perusahaanl harus fokus padal penyediaan lingkungan kerja yangl 
mendukung untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. 
 
Bebanl kerja mempengaruhi kinerjal karyawan dengan signifikan. Bebanl kerja adalahl 
jumlah tugas yangl harus diselesaikanl dalam waktu tertentu. Jika karyawan dibebani 
terlalu banyak tugas, hasil kerjanya bisa menurun karena waktu yang terbatas. 
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu ringan bisa menyebabkan kebosanan. Beban kerja 
dapat dikategorikan sebagai sesuail standar, terlalul tinggi (overl capacity), atau terlalul 
rendah (underl capacity), dan masing-masing kondisi memengaruhi kinerja karyawan 
secara berbeda.  
 
Pengalaman kerja berhubungan erat denganl kemampuan danl kecakapan pegawai 
dalaml menyelesaikan ltugas. Pengalamanl tidak hanyal mencakup keterampilanl dan 
lkeahlian, tetapi juga lamanya waktu kerja di suatul instansi. Semakinl banyak 
lpengalaman, semakinl baik keterampilan dan kinerja pegawai. Penelitian ini memilih PT 
Diamas Star untuk mengeksplorasi pengaruhl variabel lingkunganl kerja, beban lkerja, 
danl pengalaman kerjal terhadap kinerjal karyawan di perusahaan tersebut. 
 
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang diatas, makal peneliti tertarikl untuk 
menelitil mengenai “Pengaruh Lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star” 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 
Menurut (Kasmir, 2018, p. 47) mendefinisikan bahwal : 

“Lingkunganl kerja adalahl segala sesuatul yang adal di sekitarl pekerja saatl mereka lbekerja, 
baikl secara langsungl atau tidakl langsung, yangl dapat mempengaruhil mereka danl 
pekerjaan mereka di tempat kerja disebut lingkungan kerja”. 
Menurut (Malian, 2022, p. 510) mengatakanl bahwa: 
“Lingkunganl kerja merupakanl segala sesuatul yang mengelilingil karyawan dalaml 
pekerjaan yangl membantu merekal menyelesaikan semual tugas yangl diberikan denganl 
baik. Sepertil pencahayaan yangl baik danl suhu udaral yang dinginl ataupun lingkunganl 
yang nyaman”. 
 
Beban Kerja 
Menurutl (Pujiati, 2018, p. 30) menyatakanl bahwa: 
“Bebanl kerja adalahl tugas-tugasl yang diberikanl pada tenagal kerja ataul karyawan untukl 
diselesaikan padal waktu tertentul dengan menggunakanl keterampilan danl potensi diril 
dari tenagal kerja”. 
Menurutl Mahawati yangl dikutip oleh (Christiandi & Hermawan, 2022, p. 6) mengatakan 
bahwa : 
“Bebanl kerja adalahl volume pekerjaanl yang dibebankanl kepada tenagal kerja baikl berupa 
fisikl maupun mentall dan menjadil tanggung ljawabnya”. Beratl dan ringannyal tanggung 
jawabl karyawan ditentukanl melalui standarl perusahaan menurutl jenis lpekerjaannya, 
yangl berat dapatl menimbulkan rasal tertekan kepadal karyawan terhadapl tuntutan 
pekerjaanl yang harusl diselesaikan”. 
 
Pengalaman Kerja 
Menurut Sutrisno dalam jurnal (Octavianus & Adolfina, 2018, p. 1759) menyatakan bahwa: 
“Pengalaman kerja merujuk pada seorangl karyawan dapatl  menempatkan  diril  secara  
tepatl kondisi,     beranil     mengambil     lresiko,     mampul menghadapi   tantanganl   dengan   
penuhl   tanggung jawabl  serta  mampul  berkomunikasi  denganl  baik terhadapl   berbagai   
pihakl   untuk   tetapl   menjaga produktivitasl  kinerja  danl  menghasilkan  individul yang 
kompetenl di lbidangnya”. 
Menurut Foster yang dikutip dari jurnal (Sari & Alam, 2023, p. 122) menyatakan bahwal : 
“Pengalamanl kerja merupakanl salah satul faktor terpentingl dalam sebuahl perusahaan. 
Karyawanl yang telahl banyak memilikil pengalaman kerjal akanb denganl sangat mudahl 
beradaptasi denganl pekerjaan yangl ada. Pengalamanl bekerja merupakanl modal 
utamaseseorang untukl terjun dalaml bidang ltertentu”. 
 
Kinerja Karyawan 
Menurut Jayanti & Syamsir yang dikutip dalam jurnal (Iqbal, 2022, p. 15) menyatakan 
bahwa : 
“Kinerjal adalah melakukanl sesuatu kegiatanl dan menyempurnakannyal sesuai denganl 
tanggung jawabnyal dengan hasill seperti yangl diharapkan. Kinerjal lebih ditekankanl pada 
tanggungl jawab denganl hasil yangl diharapkan”. 
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Menurutl Sulistiyani dan Rosidah yang dikutip dalam jurnal (Setyorini, Khotimah, & Rafi, 
2021, p. 45) menyatakan bahwal : 
“Kinerjal merupakan catatanl outcome yangl dihasilkan daril fungsi pegawail tertentu ataul 
kegiatan yangl dilakukan selamal priode waktul tertentu. Sedangkanl kinerja suatul jabatan 
secaral keseluruhan samal dengan jumlahl (lratarata) daril kinerja fungsil pegawai ataul 
kegiatan yangl dilakukan. Pengertianl kinerja disinil tidak bermaksudl menilai karakteristikl 
individu tetapil mengacu padal serangkaian hasill yang dil peroleh selamal priode waktul 
tertentu”. 
 

 
 

METODE  
Jenis Penelitian 
Metodel penelitian adalahl cara ilmiahl untuk mendapatkan datal dengan tujuanl dan 
kegunaanl tertentu. Metodel penelitian yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah 
metodel deskriptif denganl pendekatan lkuantitatif. 
Menurutl Sugiyono (Steffie & Kusnawan 2023, 4) mengatakan bahwa : 
“Pendekatan deskriptifl dilakukan untukl mencari tahul nilai variabell bebas, baikl satu 
variabell ataupun llebih, tanpal melakukan lperbandingan, ataul menghubungkan denganl 
variabel yangl lain”. 
Menurutl Kuncoro (Shinta, 2020, p. 10) mengatakan bahwa : 
“Pernderkatan kurantitatif yaitur pernderkatan yang mernggurnakan pada nilai. Nilai terrserburt 
didapat dari angkert yang diserbarkan kerpada rerspondern. Pernderkatan kurantitatif 
digurnakan olerh pernurlis dalam pernerlitian ini karerna pernerrapan analisisnya terrdapat pada 
informasi nurmerrik (angka)”. 
 
Objek Penelitian 
Objekl penelitian yangl disampaikan penelitil di dalaml penelitian inil adalah karyawan 
yang bekerja di PT Diamas Star yang berlokasi di Jataker, Jl. Indurstri VIII No 3, 
RT.002/RW.003, Pasir Jaya, Kerc. Jatiurwurng, Kota Tangerrang, Bantern 15135. 
 
Jenis Data 
Dalaml penelitian lini, penulisl menggunakan dual jenis datal yang berasall dari berbagail 
sumber, yaitul data primerl dan datal sekunder. 
Menurutl Edi Riadi (Sari & Zefri, 2019, p. 311) mengatakan bahwa : 
“Datal primer adalahl data informasil yang diperolehl tangan pertamal yang dikumpulkanl 
secara langsungl dari lsumbernya. Datal primer inil adalah datal yang palingl asli dalaml 
karakter danl tidak mengalamil perlakuan statistikl apapun”. 
Menurut Edi Riadi (Sari & Zefri, 2019, p. 311) mengatakan bahwa : 
“Datal sekunder adalahl data yangl didapatkan secaral tidak langsungl dari objekl penelitian. 
Datal sekunder yangl diperoleh adalahl dari sebuahl situs linternet, ataupunl dari sebuahl 
referensi yangl sama denganl apa yangl sedang ditelitil oleh lpenulis”. 
 
Teknik Pengumpulan Data  

1. Kuesioner 
Menurut Sugiyono  (Imron, 2019, p. 25) mengatakan bahwa : 



EMABI : EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS - VOL. 3. NO. 2 (2024) 
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi 

| (Cetak) | (Online) |  

 

 

 5 

“Kuesioner adalah instrurmern terknik merngurmpurlkan data yang mermurat daftar 
perrtanyaan urnturk rerspondern. Perrtanyaan dapat berrsifat terrturturp (derngan pilihan 
jawaban yang terlah diserdiakan) ataur terrburka (mermurngkinkan rerspondern 
mermberrikan jawaban sersurai derngan pandangan merrerka). Pilihan yang diberrikan 
bisa berrurpa kombinasi terrturturp dan terrburka, mermberrikan flerksibilitas dalam 
perngurmpurlan informasi”. 
Teknik pengumpulan data primer dengan metode kuesioner dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner yang telah disiapkan oleh penulis yang berisi data 
responden dan 40 pernyataan terkait variabel bebas dan variabel terikat. Kuesioner 
dijawab dengan memberikan centang di kolom yang sesuai dengan jawaban dan 
kondisi masing-masing responden. 

2. Wawancara 
Menurut Sugiyono  (Imron, 2019, p. 25) mengatakan bahwa : 
“digurnakan urnturk me rngurmpurlkan informasi derngan cara berrinterraksi langsurng 
antara pernerliti dan rerspondern. Komurnikasi terrjadi merlaluri perrtanyaan-perrtanyaan 
pribadi yang diajurkan kerpada informan ataur surmberr informasi. Pe rrtermuran bisa 
dilakurkan sercara tatap murka ataur merlaluri berrbagai me rdia komu rnikasi, serperrti 
panggilan surara, terlerpon, ataur perrtermuran daring merlaluri interrne rt”. 

3. Observasi  
Menurut Sugiyono  (Imron, 2019, p. 25) mengatakan bahwa : 
“Observasi adalah mertoder yang merpe rrole rh data yang mermperrhatikan dan 
merncatat keradaan ataur kerlakuran barang yang diperrhatikan. Perngurmpurlan 
informasi merlaluri perrserpsi dapat dilakurkan derngan merncatat kerjadian atau r 
perrilakur yang diperrhatikan. Perrserpsi dapat berrsifat partisipatif derngan asurmsi 
pernerliti sercara erferktif berrhurburngan derngan tindakan yang diperrhatikan”. 

Populasi 
Menurut Serkaran dan Bourgier dalam jurrnal (Neksen, Wadud, & Handayani, 2021, p. 108) 
mengatakan bahwa : 
“Populasi merrurpakan serkurmpurlan orang ataur kerlompok yang ingin diterliti olerh pernerliti 
dan ditarik kersimpurlan. Derngan kata lain, popurlasi adalah suratur topik yang terlah 
diderfinisikan olerh perne rliti baik dari sergi jurmlah maurpurn kuralitasnya”. 
Berdasarkan pengertian populasi di atas, maka yang dijadikan populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan PT Diamas Star sebanyak 110 orang. 
 
Sampel  
Menurut Sugiyono  (Imron, 2019, p. 25) mengatakanl bahwa : 
“Sampell adalah bagianl dari jumlahl dan karakteristikl yang dimilikil oleh populasil 
tersebut”. 
Berdasarkan Surgiyono dalaml jurrnal (Neksen, Wadud, & Handayani, 2021, p. 108) 
mengatakan bahwa : 
“Sampling jernurh adalah terknik pernernturan samperl bila sermura anggota popurlasi digurnakan 
serbagai samperl”. 
Dalaml penelitian lini, penulisl menggunakan teknikl sampling ljenuh, makal sampel yangl 
digunakan sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 110 orang. 
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HASIL 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Adapunl persamaan yangl dapat dilihatl dari tabell analisis regresil linear bergandal adalah 

sebagail berikut : 

Y =  9,318+ 0,309X1 + 0,114X2 + 0,341X3 + e 

Makal kesimpulan yangl diperoleh yaitu : 

1. Nilail konstanta Kinerja Karyawan (Y) sebesarl 9,318 yangl menyatakan jikal 
variabel lX1, lX2, danl X3 samal dengan lnol, yaitul Lingkungan lKerja, Bebanl Kerja, 
danl Pengalaman lKerja, makal Kinerja Karyawanl sebesar 9,318. 

2. Koefisienl X1 sebesarl 0,309 berartil bahwa setiapl terjadi peningkatanl atau 
penurunanl variabel X1l sebesar 1%l maka kinerja karyawan akanl meningkat ataul 
menurun sebesarl 0,309 (30,9%). 

3. Koefisienl X2 sebesarl 0,114 berartil bahwa setiapl terjadi peningkatanl atau 
penurunanl variabel X2l sebesar 1%l maka kinerja karyawan akanl meningkat ataul 
menurun sebesarl 0,114 (11,4%). 

4. Koefisienl X3 sebesarl 0,341 berartil bahwa setiapl terjadi peningkatanl atau 
penurunanl variabel X3l sebesar 1%l maka kinerja karyawan akanl meningkat ataul 
menurun sebesarl 0,341 (34,1%). 
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Korelasi Berganda 
Tabel 2. Korelasi Berganda 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkanl tabel dil atas dapatl disimpulkan bahwal : 

1. Dari tabell di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Lingkungan Kerja sebesarl 
0,000l < l0,05l dengan nilail pearson l0,589 menunjukkanl hubungan antara variabell 
Lingkungan Kerjal terhadap Kinerjal Karyawan adalah kuatl dan memilikil 
hubungan yangl positif. 

2. Dari tabell di atas menunjukkanl bahwa nilai signifikan Beban Kerjal sebesar l0,000l 
< l0,05l dengan nilail pearson l0,446 menunjukkanl hubungan antara variabell Beban 
Kerjal terhadap Kinerjal Karyawan adalah kuat danl memiliki hubunganl yang 
lpositif. 

3. Dari tabell di atas menunjukkanl bahwa nilai signifikan Pengalamanl Kerja sebesarl 
0,000l < l0,05l dengan nilail pearson l0,597 menunjukkanl hubungan antara variabell 
Pengalaman Kerjal terhadap Kinerjal Karyawan adalah kuatl dan memilikil 
hubungan yangl positif. 
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Koefisien Determinasi 
 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,754 
atau 75,4%, yang berarti pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Pengalaman 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu 75,4%. Sedangkan untuk sisanya yang dimana 
sebesar 24,6% dijelaskan oleh variabel ataupun faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam analisi regresi ini. 
 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 4. Uji t (Uji Parsial) 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 
3,280 > ttabel 1,659 dan sig 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, sehingga artinya Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 2,325 
> ttabel 1,659 dan sig 0,002 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima, sehingga artinya Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 
4,082 > ttabel 1,659 dan sig 0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, sehingga artinya Pengalaman Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 5. Uji F (Uji Simultan) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkanl pada tabell di atas, dapatl diketahui nilail Fhitung yaitul sebesar 31,612 denganl 
tingkat signifikansil sebesar l0,000l < l0,05. Makal dapat disimpulkanl nilai Fhitungl 31,612 > 
Ftabel 2,69 denganl tingkat signifikansil 0,000l < l0,05. Daril hasil ujil F (lsimultan) makal dapat 
disimpulkanl bahwa seluruhl variabel bebasl yang terdiril dari Lingkungan Kerjal (X1), 
Beban Kerjal (X2), danl Pengalaman Kerja (X3) mempunyail pengaruh secaral bersamaan 
(lsimultan) terhadapl Kinerja Karyawanl (Y). 
 

KESIMPULAN 

 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung 
senilai 3,280 > ttabel 1,659 dan sig 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga artinya Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 2,325 > 
ttabel 1,659 dan sig 0,002 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima, sehingga artinya Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 
4,082 > ttabel 1,659 dan sig 0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, sehingga artinya Pengalaman Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Diketahui nilai Fhitung yaitu sebesar 31,612 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan nilai Fhitung 31,612 > Ftabel 2,69 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 > 0,05. Dari hasil uji F (simultan) maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel bebas yang terdiri dari Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 
Pengalaman Kerja (X3) mempunyai pengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). 
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